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ABSTRAK 

Konstruksi kandang yang belum sesuai dengan persyaratan teknis akan mengganggu produktivitas ternak 

dan berdampak pada lingkungan sekitar, oleh karena itu tujuan dalam pengabdian ini adalah penyuluhan 

perbaikan sistem perkandangan ternak sapi yang sehat. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan melakukan observasi dan penyuluhan langsung kepada peternak sapi. Perbaikan sistem perkandangan 

dan kebersihan kandang sapi yang dilakukan di Desa Air Satan, antara lain, 1) perbaikan lantai kandang sesuai 

dengan syarat kandang sehat; 2) perbaikan saluran limbah ternak khususnya tempat penampungan 

kotoran/limbah; dan 3) perbaikan struktur bangunan kandang yang sehat dan memiliki sirkulasi udara yang baik. 

Kegiatan tersebut dilakukan dengan memberdayakan peternak sapi. Diharpkan dengan pelaksanaan kegiatan 

PkM ini dengan melalui edukasi menunjukkan peningkatan pengetahuan peternak perihal sistem perkandangan 

dan mengetahui syarat kandang yang sehat serta bersih, dimana sistem perkandangan ini berpengaruh kepada 

pentingnya pada kesehatan lingkungan di area kandang sapi agar terhindar dari penyakit dan ternak menjadi 

aman, nyaman dan sehat. Kegiatan perbaikan tersebut dapat berkelanjutan dengan diperlukan beberapa 

dukungan dari lembaga lain atau instansi yang mendukung peternakan yang ASUH (aman,sehat, utuh dan halal). 

Katakunci: Perbaikan,Manajemen, Perkandangan, Air satan 

ABSTRACT 

Construction of pens that do not comply with technical requirements will disrupt livestock productivity and 

have an impact on the surrounding environment, therefore the aim of this service is to provide information on 

improving healthy livestock housing systems. The method used is descriptive qualitative by conducting direct 

observations and counseling to cattle breeders. Improvements to the housing system and cleanliness of cow pens 

carried out in Air Satan Village include, among other things, 1) repairing the stall floor in accordance with 

healthy stall requirements; 2) repair of livestock waste channels, especially manure/waste storage areas; and 3) 

improving the structure of the cage building which is healthy and has good air circulation. This activity is carried 

out by empowering cattle breeders. It is hoped that the implementation of this PkM activity through education will 

show an increase in farmers' knowledge regarding the housing system and knowing the requirements for a healthy 

and clean cage, where this housing system has an important impact on the health of the environment in the 

cowshed area so that disease is avoided and the livestock are safe, comfortable and Healthy. These improvement 

activities can be sustainable with the need for some support from other institutions or agencies that support ASUH 

(safe, healthy, intact and halal) livestock. 

Keywords: Improvement, Management, Housing, Satanic water 
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PENDAHULUAN 

Peternakan merupakan salah satu subsistem dari usaha pertanian yang terpadu dimana 

perbaikan dan pengembangannya saat ini didukung oleh pemerintahan dalam mewujudkan 

usaha peternakan yang berkelanjutan (Widiati, 2014). Peternakan merupakan bagian integral 

dari pembangunan sektor pertanian, berperan dalam penyediaan protein hewani, lapangan kerja, 

pengentasan kemiskinan, dan pengembangan potensi daerah (Wiadnyana et al. 2021). Oleh 

karena itu sistem peternakan adalah suatu sistem daru bagian terintegrasi dari usaha pertanian 

yang terpadu (Sutrianto et al. 2016) hal ini dikarenakan sektor peternakan mempunyai peranan 

penting dalam meningkatkan pendapatan peternak (Munadi et al. 2021). Peternakan Sapi Bali 

merupakan salah  satu ternak ruminansia yang mempunyai kontribusi terbesar sebagai penghasil 

daging, serta untuk pemenuhan kebutuhan pangan khususnya protein hewani (Zaenal dan 

Khairil, 2020). Sapi Bali  juga  mampu  menghasilkan  kualitas karkas dan daging yang baik 

yaitu sekitar 49-50%. Usaha peternakan jenis Sapi Bali di Indonesia merupakan jenis usaha 

sambilan dengan sistem pemeliharaan tradisional. Peternak tidak pernah merencanakan waktu 

penjualan produknya sehingga ternak dipelihara terus menerus tanpa memperhitungkan untung 

rugi dalam pemeliharaan ternak sapi tersebut (Lestari et al. 2014). Meskipun sebagai usaha 

sambilan, usaha ternak sapi bisa memiliki peran ganda bagi petani yaitu selain sebagai tabungan 

yang sewaktu-waktu dapat diuangkan, bisa juga sebagai sumber pupuk organik (Putra et al. 

2014). Perbaikan manajemen pemeliharaan serta pencegahan penyakit perlu ditingkatkan (Sari 

et al. 2015). 

Konstruksi kandang yang belum sesuai dengan persyaratan teknis akan mengganggu 

produktivitas ternak dan berdampak pada lingkungan sekitar. Kandang yang baik merupakan 

kandang yang dibuat dengan memenuhi persyaratan: 1) memenuhi persyaratan kesehatan 

ternak; 2) mempunyai ventilasi yang baik; 3) melindungi ternak dari pengaruh iklim; dan 4) 

tidak berdampak pada lingkungan sekitar (Setiawan dan MT Farm, 2011). Bangunan kandang 

harus mempunyai permukaan yang lebih tinggi daripada kondisi sekitarnya atau dalam bentuk 

kandang panggung dan ada tempat penampungan kotoran dan limbah peternakan sehingga tidak 

menimbulkan genangan air dan pembuangan kotoran ternak lebih mudah dilakukan Yunus, 

2015).  
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Secara geografis, Kabupaten Musi Rawas terletak pada posisi 1020 07’00” – 1030 40’ 

10” Bujur Timur dan 020 20’ 00” – 030 38’ 00” Lintang Selatan. Luas wilayah Kabupaten Musi 

Rawas adalah 635.717,15 Ha, dengan batas–batas wilayah sebagai berikut: Utara: Kab. Musi 

Rawas Utara, Timur: Kab. Musi Banyuasin dan Kab. Muara Enim, Selatan: Kab. Empat 

Lawang dan Barat: Provinsi Bengkulu dan Kota Lubuklinggau. Kecamatan Muara Beliti 

memiliki luar wilayah 17 562,87 Ha (BPS Kabupaten Musi Rawas, 2023). Peternakan sapi 

potong banyak dijumpai di Kecamatan Muara Beliti khususnya Desa Air Satan. Peternak 

sebagian besar mengusahakan usaha peternak dengan skala usaha kecil. Kegiatan perbaikan 

sistem perkandangan ternak sapi bali belum pernah dilakukan sebelumnya di lokasi yakni Desa 

Air Satan.  

Oleh karena itu, dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat/ PkM ini bertujuan untuk 

memebrikan penyuluhan dalam memperbaiki usaha peternakan sapi dengan memebrikan 

infomasi mengenai sistem perkandangan ternak sapi guna memberikan kesehatan dan 

kebersihan lingkungan kandang ternak dengan melalui pendampingan kelompok ternak di Desa 

Air Satan, Kecamatan Muara Beliti, Kabupaten Musi Rawas. Kegiatan ini diharapkan akan 

dapat meningkatkan pengetahuan peternak perihal sistem perkandangan yang sehat dan 

meningkatkan kesadaran peternak untuk membangun dan menjaga kebersihan lingkungan 

ternak serta mewujudkan perbaikan kesehatan lingkungan ternak. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini dilakukan di Desa Air Satan Kecamatan Muara 

Beliti Kab. Musi Rawas. Kegiatan PkM dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 dengan peserta 

pelatihan adalah anggota peternak sapi Bali yang berada di Desa Air Satan. Ternak yang 

dipelihara anggota adalah Sapi Bali. Metode pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

yang dilakukan adalah dengan 4 tahap. Tahapan dari kegiatan pengabdian ini digambarkan 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Roadmap PkM 

 

1. Survey 

Pelaksanan surve di lakukan oleh Tim Pengabdian kepada masyarakat  Dosen  Program 

Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas dan Dosen Teknik Sipil 

Univesitas Musi Rawas dengan melakukan survey lokasi dari kandang  ternak yang ada di Desa 

air untuk mengetahui jenis kandang yang di gunakan, cara pemberian pakan ternak dan santitasi 

kandang. Setalah dilakukan survey kemudian mengumpulkan peternak sapi untuk mengikuti 

pelatihan. Para peternak di desa air satan memiliki lahan perkarangan yang luas dimana pelihara  

sapi di lakukan di belakang rumah, selain itu juga banyak perkarangan yang konsong yang 

hanya di biarkan saja sehingga tumbuh rumput liar yang belum di manfaatkan. 

2. Penyuluhan 

Kegiatan Penyuluhan dilakukan dengan 3 sesi yakni sesi 1 dan 2 diisi dari 2 orang Dosen 

Prodi Peternakan  yang menjelaskan tentang sanitasi kandang dan jenis-jenis kandang ternak 

sapi, pada sesi ke 3 diisi oleh Dosen Teknik Sipil yang menjelaskan mengenai kontruksi 

kandang yang baik yang berada di Desa Air Satan serta menjelaskan sistem perkandangan guna 

memberikan gambaran kontruksi kandang sapi yang sehat dan ideal untuk di pelihara. 

3. Tanya Jawab  

Pada sesi tanya jawab ini para anggota peternak diberi waktu dan kesempatan untuk 

memberikan mpendapat, pengalaman, dan pertanyaan, serta penyampaian kendala yang sering 

Survey

Penyuluhan

Tanya Jawab
Evaluasi  

GOAL 

PkM 
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dihadapi dalam memenuhi sistem perkandangan ternak sapi dalam upaya menjalankan usaha 

peternakan yang terpadu. 

4. Evaluasi dan Pelaporan 

Diakhir kegiatan akan dilaksanakan pembuatan laporan dan evaluasi yang dimana 

meninformasikan seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan dan hasil yang didapatkan. Dari 

laporan tersebut akan diperoleh gambaran kemungkinan keberlanjutan program pembinaan 

sehingga akan terus terjadi pendampingan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Keadaan Umum Dan Khusus Kegiatan 

 

Gambar 2. Peta Lokasi 

 

Desa Air Satan merupakan desa yang berada di Kecamatan Muara Beliti, Kabupaten Musi 

Rawas, Sumatra Selatan, dimana pada tahun 2009, Desa Air Satan dimekarkan untuk 

membentuk Desa Air Lesing. Luas Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi 

Rawas secara keseluruhan adalah 481,74 Ha (BPS Musi Rawas, 2023). Data statistik 

menunjukkan bahwa matapencarian masyarakat desa air satan sebagian besar yaitu petani baik 

itu tanaman pangan maupun perkebunan. Pertanian tanaman pangan masyarakat menanam 

tanam padi dan jagung sebagian mereka ada yang menanam tanaman hortikultura dengan 
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memanfaatkan saluran irigasi, sedangkan  tanaman perkebunan masyarakat di desa air satan 

menggunakan lahan yang tidak dapat dialiri saluran irigasi dengan  menanam tanama karet dan 

sawit. Selain bertani masyarakat desa air satan memelihara ternak sapi dan kamnbing sebagai 

usaha sampingan dan sifatnya tabungan bagi mereka. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Desa Air Satan, 

dengan fokus kepada peternak sapi bali dalam upaya meningkatkan pengetahuan akan 

tatalaksana sistem perkandangan yang sehat. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan dengan memberikan materi pelatihan, sosialiasi dan bimbingan oleh tim pelaksana 

PkM yang di lakukan oleh dosen peternakan dan dosen teknik sipil Universitas Musi Rawas, 

gambaran PkM dapat di lihat pada gambar di bawah ini. 

 

  

Gambar 3. Penyuluhan Kepada Peternak 

Dalam melihara ternak sapi potong, agar sapi dapat berproduksi secara maksimal dalam 

pemeliharaannya perlu memperhatikan salah satu aspek sistem perkandangan (Utama, 2022). 

Manajemen perkandangan merupakan salah satu bentuk pengelolaan perkandangan yang 

meliputi fungsi kandang, jenis-jenis kandang dan tipe-tipe kandang. Fungsi kandang sebagai 

tempat berlindung sekaligus berlangsungnya berbagai aktivitas dari ternak. Jenis kandang 

meliputi kandang individu, kandang kelompok, kandang pejantan, kandang beranak, kandang 

karantina. Manajemen perkandangan yang belum sesuai dengan persyaratan dapat mengganggu 

produktivitas ternak dan berdampak pada lingkungan sekitar. Kandang yang dibangun bukan 
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saja sekedar melindungi ternak dari hujan, panas, dingin dan angin kencang atau melindungi 

dari pencuri dan hewan pemangsa tetapi kandang dibangun harus memenuhi persyaratan 

kandang yang baik (Zaenal dan Khairil,2020). 

B. Sistem Perkandangan 

Hasil observasi menunjukan bahwa kandang sapi Bali dibuat sesederhana mungkin 

dengan memanfaatkan bahan lokal yang ada. Sebagian besar bangunan kandang ternak terbuat 

dari kayu, atap seng, lantai kandang dari semen, dinding kayu dan bambu. Kandang sapi 

umumnya dibersihkan setiap hari. Perlengkapan yang ada di area kandang terdiri dari tempat 

pakan, minum, gerobak, drum, pipa air dan penampung kotoran ternak. Rosita (2004) 

menyatakan bahwa kandang ternak yang baik dilengkapi dengan perlengkapan kandang berupa 

tempat pakan dan tempat penampungan feses dan urine, serta memiliki kandang khusus yang 

baik dan memadai sebagai tempat indukan sapi yang akan melahirkan, dimana Setiawan et al 

2020 menyatakan Kandang dan fasilitasnya merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan 

untuk menentukan hasil produksi yang diperoleh. Hasil observasi dapat di lihat pada gambar di 

bawah ini:  

 

  

Gambar 4. Perkandangan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan ini mengacu pada bentuk 

pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Bentuk pendidikan yang dapat dilakukan yaitu 

kegiatan penyuluhan terkait manajemen perkandangan ternak sapi potong, sesuai dengan 
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pernyataan Riduwan (2016) bahwa bentuk pendidikan kepada masyarakat dapat dilakukan 

melalui berbagai kegiatan seperti penyuluhan, kursus, penataran, lokakarya, latihan kerja untuk 

peningkatan kemampuan sumber daya manusia. Bentuk pelayanan kepada masyarakat yang 

dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat yaitu memberikan pelayanan kesehatan 

ternak sapi potong berupa pemeriksaan kesehatan, pemeriksaan kebuntingan dan pengobatan 

massal ternak sapi. Kandang yang baik yaitu jauh dari pemukiman penduduk, ventilasi dan suhu 

udara kandang yang baik, efisien dalam pengelolaan, kuat dan tahan lama, tidak berdampak 

pada lingkungan sekitar serta memudahkan petugas dalam proses produksi seperti pemberian 

pakan, pembersihan kandang dan penanganan kesehatan (Zaenal dan Khairil,2020). Evaluasi 

kandang dilakukan secara langsung dengan melakukan pengukuran untuk mengetahui rata-rata 

ukuran panjang, lebar dan luas kandang pada masingmasing tinggi atap kandang yang berbeda.  

Secara umum kandang berfungsi sebagai tempat untuk tempat berlindung ternak dari 

cuaca yang tidak menentu, contohnya panas, hujan serta angin. menjaga keamanan ternak dari 

tindakan pencurian, dan melindungi ternak dari penyakit. Namun fungsi kandang pada sistem 

pembibitan ”Model Litbangtan” mempunyai nilai lebih, yaitu: (i) lebih mudahnya dalam 

mengelola ternak pada proses produksi contohnya dalam pemberian makanan, pemberian 

minuman, serta dalam perkawinan dan (ii) lebih membuat tenaga kerja menjadi jauh lebih 

efisien. (Rasyid, 2012). Gambar kandang dapat di lihat dari gambar di bawah ini. 

 

C. Bangunan Kandang Sehat 

Kandang merupakan tempat untuk hidup bagi hewan. Untuk memberikan jaminan 

kesehatan ternak yang akan dipelihara maka kandang sangat penting perannya untuk 

kelangsungan hewan ternak, khususnya sapi yang membutuhkan kandang yang bersih dan sehat 

(Putra et al.2018).  Teguh dan Bagus, 2022 menyatakan bahwa Tata laksana perkandangan 

ternak perlu diperhatikan untuk meningkatkan produktivitas dan kesehatan ternak. Katipana dan 

hartati (2010) bahwa kandang yang akan dibangun sebaiknya dibangun pada daerah yang 

topografinya agak miring sehingga terjadi tuhan maka air hujan tidak mengalir sehingga daerah 

disekitar kandang tidak tergenang air atau menjadi berlumpur. Sedangkan letak kandang yang 

baik menurut pendapat Khrishadi (2013) adalah harus lebih tinggi dari lingkungan sekitarnya 
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agar tidak tergenang air pada waktu hujan, selain itu juga memudahkan pembuangan limbah 

cair. Adapun Kontruksi pembangunan kandang ternak secara ideal dapat di lihat dari sketsa 

gambar di bawah ini. 

 

 

 
                                         jarak minimal 10 meter 

 

 

 

 

Gambar 5. Kontruksi Kandang Sehat 

 

Tempat hidup hewan ternak, atau dapat disebut kandang memiliki fungsi sebagai tempat untuk 

makan, tidur, istirahat dan beraktifitas setiap hari. Rasyid dan Hartati, (2007) Kandang mempunyai 

arti penting untuk menjaga kesehatan ternak, melindungi ternak dari pengaruh iklim dan 

keamanan kecurian, sebagai tempat istirahat sewaktu panas dan hujan, melindungi dari 

serangan binatang buas, tempat melahirkan, perkawinan serta mempermudah pengawasan 

ternak. Kenyamanan kandang menunjang proses biologis ternak yang dipelihara. 

 

KESIMPULAN  

Adapun kesimpulan dari hasil studi ini yaitu manajemen perkandangan menunjukkan bahwa 

kondisi kandang di Desa Air Satan belum cukup baik dimana letak kandang dan model kandang yang 

masih belum terkondisikan dengan baik. bila diperhatikan secara umum walaupun masih ada masalah 

lain seperti masalah pembersihan kandang, kandang pendukung, dan tidak adanya kandang karantina 

Kandang Sapi  

Lokasi Warga 

a. Panjang dan lebar lantai untuk sapi lokal adalah 
2.10 x 1.45 meter. 

Kelembapan yang dibutuhkan sapi adalah 60-70% 

Kedalaman tempat ransum  dan air sapi adalah ±40 
cm 

Terdapat selokan sedalam ±20 cm dengan lebar 20-
30 cm 

Terdapat jalan di antara kandang baris dengan lebar 1 meter 
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sehingga perlu untuk ditinjau lebih lanjut, dimana Perbaikan sistem perkandangan dan kebersihan 

kandang sapi yang dapat dilakukan, antara lain, 1) perbaikan lantai kandang sesuai dengan 

syarat kandang sehat; (2) perbaikan saluran limbah ternak khususnya tempat penampungan 

kotoran/limbah dan (4) perbaikan struktur bangunan kandang yang sehat dan memiliki sirkulasi 

udara yang baik.  
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